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Abstrak

Pendahuluan: Tingginya angka karies saat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor perilaku
masyarakat yang masih belum menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya pengetahuan
akan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut meningkatkan insidensi penyakit gigi dan mulut. Tujuan: tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebiasaan menyikat gigi pada anak laki-laki dan perempuan usia 7-9 tahun
dengan kejadian karies gigi di SDN Keroncong Mas Permai. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan metode penelitian deskriptif korelasi. Metode pendekatan cross-sectional variabel
pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Hasil: Hasil analisis hubungan
kebiasaan menyikat gigi pada anak laki-laki dan perempuan usia 7-9 tahun dengan kejadian karies gigi di SDN
Keroncong Mas Permai berdasarkan Spearmen Rank didapatkan hasil sig. (2-tailed) adalah 0,001 <0,05 dan antara
kedua variabel adalah 0,298. Kesimpulan: Menunjukkan keeratan hubungan antara kebiasaan menyikat gigi pada
anak laki-laki dan perempuan usia 7-9 tahun dengan kejadian karies gigi di SDN Keroncong Mas Permai berkorelasi
cukup kuat dan bersifat positif.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi merupakan salah satu masalah kesehatan yang perlu ditangani secara komprehensif karena bisa
berdampak terhadap kesehatan dan kesejahteraan tubuh secara umum (Khoirin, 2020). Berdasarkan Global Oral Health
Status Report, diperkirakan bahwa penyakit gigi dan mulut di derita oleh hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia. Secara
global, diperkirakan terdapat 2 miliar orang menderita karies gigi permanen dan 514 juta anak menderita karies gigi
sulung (World Health Organization, 2022). Salah satu faktor terpenting dalam perkembangan kerusakan gigi adalah
rutinitas menyikat gigi. Proses menyikat gigi lebih efektif dengan menyikat gigi yang tepat dan benar. Salah satu cara
paling mudah untuk menghindari penyakit ini adalah dengan menyikat gigi dua kali sehari. Menyikat berkonsentrasi pada
teknik menyikat gigi yang tepat, serta frekuensi dan pola makan sehari-hari yang tepat (Napitupulu, 2023).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menunjukkan, dari 94,7% penduduk Indonesia yang
menyikat gigi setiap harinya, hanya 2,8% yang menyikat gigi di waktu yang benar yaitu pagi setelah sarapan dan malam
sebelum tidur (Kemenkes 2018, 2018). Perilaku menyikat gigi di waktu yang benar pada masyarakat di Provinsi Sumatera
Barat masih tergolong rendah yaitu 1,2% (Kemenkes 2018, 2018).

American Dental Association (ADA) merekomendasikan menyikat gigi dua kali sehari selama dua menit
menggunakan pasta gigi berfluoride dan harus menyentuh seluruh permukaan gigi baik luar, dalam, dan oklusal serta
menggunakan sikat gigi berbulu halus dengan tekanan ringan. Teknik menyikat gigi yang dapat dilakukan seperti, teknik
horizontal, vertikal, charter, bass, roll, Stillman-McCall, sirkular, dan kombinasi. Teknik yang paling umum digunakan
adalah teknik kombinasi (Fellows et al., 2022).

Menurut data (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019), gigi rusak/berlubang/sakit sekitar 48,62% di
Kota Tangerang dan gigi rusak/berlubang/sakit sekitar 48,46% di Provinsi Banten. Proporsi masalah gigi menurut
karakteristik pada anak usia 5-9 tahun sekitar 61,01%.

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukan, prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai angka
88,8% (Kemenkes 2018, 2018). Prevalensi penduduk dengan gigi berlubang di Provinsi Sumatra Barat tahun 2018
mencapai 43,9% dan di Kota Padang mencapai 36,71% (Kemenkes 2018, 2018). Menurut World Health Organization
(WHO), karies gigi diderita oleh 60-90% anak sekolah secara global, terutama di negara berkembang (Van Chuyen et al.,
2021). Angka prevalensi karies gigi anak di Indonesia pada kelompok usia 5-9 tahun mencapai 92,6% dan kelompok usia
10-14 tahun mencapai 73,4% (Kemenkes 2018, 2018).
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Kerusakan gigi juga dikenal sebagai karies gigi adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri pada permukaan
gigi, plak atau biofilm, dan unsur-unsurnya yang dipilih secara khusus. karbohidrat yang memungkinkan bakteri plak
menghasilkan asam, terutama asam laktat. Biofilm, diet, dan air liur. Beberapa faktor yang mempengaruhi proses karies.
Bakteri kariogenik, sensitivitas permukaan gigi, dan ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan bakteri adalah tiga faktor
yang dapat menyebabkan kerusakan gigi (Darmayanti et al., 2022).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif korelasi yang dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di SDN Keroncong Mas Permai pada bulan Juni 2024.
Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 114 siswa/i. Teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Stratified Random Sampling. Metode pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai kebiasaan menyikat gigi dan menggunakan observasi tentang
karies gigi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
7 Tahun 30 26.3
8 Tahun 51 44.7
9 Tahun 33 28.9
Total 114 100.0

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan bahwa mayoritas usia responden dengan persentase 44.7% yaitu 8
tahun sebanyak 51 siswal/i.
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 46 404
Perempuan 68 59.6
Total 114 100

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan bahwa mayoritas jenis kelamin responden dengan persentase 59.6% yaitu
perempuan sebanyak 68 responden.

b. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Menyikat Gigi

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan Kebiasaan Menyikat Gigi

Kebiasaan Menyikat Gigi Frekuensi (n) Persentase (%)
Kurang baik 66 57.9
Baik 48 42.1
Total 114 100

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan bahwa mayoritas kebiasaan menyikat gigi kurang baik dengan
persentase 57.9% yaitu 66 siswali.

c. Distribusi Frekuensi Karies Gigi

Tabel 4.4 Karakteristik Berdasarkan Karies Gigi

Karies Gigi Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Ada Karies 35 30.7
Ada Karies 79 69.3
Total 114 100

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan bahwa mayoritas yang ada karies gigi dengan persentase 69.3% yaitu 79
siswa/i.

2. Analisis Bivariat

Tabel 4.5 Hubungan Usia Dengan Kejadian Karies Gigi Di SDN Keroncong Mas Permai
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Variabel Karies Gigi
Tidak Ada Karies Ada Karies Total P
value
N % N % N %
Usia
7 Tahun 14 46,7 16 533 30 100 0,003
8 Tahun 17 33,3 34 66,7 51 100
9 Tahun 4 12,1 29 879 33 100
Total 35 30,7 79 69,3 114 100
Spearman’s rho Kebiasaan Karies gigi
menyikat
gigi
Usia Correlation Coefficient 1.000 .280™
Sig. (2-tailed) : .003
N 114 114
Karies gigi Correlation Coefficient .280™ 1.000
Sig. (2-tailed) .003 .
N 114 114

Berdasarkan Hasil Tabel 4.5 menunjukkan bahwa usia 7 tahun dengan kejadian karies gigi

yang tidak ada karies sebanyak 14 responden (46,7%) dan yang ada karies sebanyak

16 responden

(53,3). Responden yang usia 8 tahun dengan kejadian Kkaries gigi yang tidak ada karies sebanyak 17
(33,3%) dan yang ada karies sebanyak 34 responden (66,7%). Responden yang usia 9 tahun dengan
kejadian karies gigi yang tidak ada karies sebanyak 4 (12,1%) dan yang ada karies sebanyak 29

responden (87,9%).

Didapatkan nilai sig. (2-tailed) kedua variabel yaitu 0,003 masih <0,05 dan nilai korelasi dari
kedua variabel yaitu dan nilai korelasi 0,280 yang artinya keeratan hubungan antara usia dengan

kejadian karies gigi berkorelasi hubungan cukup kuat terarah dan bersifat positif.

Tabel 4.6 Hubungan Jenis Kelamin Dengan Kejadian Karies Gigi Di SDN Keroncong Mas Permai

Variabel Karies Gigi
Tidak Ada Karies Ada Karies Total P
value
N % N % N %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 22 478 24 522 46 100 0,001
Perempuan 13 19,1 55 80,9 68 100
Total 35 30,7 79 693 114 100
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Spearman’s rho Jenis Karies gigi
kelamin

Jenis kelamin Correlation Coefficient 1.000 .305™
Sig. (2-tailed) . .001

N 114 114

Karies gigi Correlation Coefficient .305™ 1.000

Sig. (2-tailed) .001 .
N 114 114

Berdasarkan Hasil Tabel 4.6 menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki dengan kejadian
karies gigi yang tidak ada karies sebanyak 22 responden (47,8%) dan yang ada karies 24 responden
(52,2%). Sedangkan responden perempuan dengan kejadian karies gigi yang tidak ada karies sebanyak
13 responden (19,1%) dan yang ada karies 55 responden (80,9%).

Didapatkan nilai sig. (2-tailed) kedua variabel yaitu 0,001 masih <0,05 dan nilai korelasi dari
kedua variabel yaitu 0,305 yang artinya keeratan hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian karies
gigi berkorelasi hubungan cukup kuat terarah dan bersifat positif.

Tabel 4.7

Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi Di SDN Keroncong Mas Permai

Variabel Karies Gigi
Tidak Ada Karies Ada Karies Total P
value
N % N % N %
Kebiasaan Menyikat Gigi
Kurang Baik 28 42,4 41 854 69 100 0,001
Baik 7 14,7 38 57,6 45 100
Total 35 35,0 79 693 114 100
Spearman’s rho Kebiasaan menyikat gigi  Karies gigi
Kebiasaan menyikat gigi  Correlation Coefficient 1.000 .298™
Sig. (2-tailed) . .001
N 114 114
Karies gigi Correlation Coefficient .298™ 1.000
Sig. (2-tailed) .001 .
N 114 114

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa kebiasaan menyikat gigi kategori kurang baik
dengan kejadian karies gigi yang tidak ada karies sebanyak 28 responden (42,4%) dan yang ada karies
sebanyak 41 responden (85,4%). Sedangkan pada kebiasaan menyikat gigi kategori baik dengan
kejadian karies gigi yang tidak ada karies sebanyak 7 responden (14,7%) dan yang ada karies sebanyak
38 (57,6%).

Dengan menggunakan Spearmen Rank menunjukkan jumlah sampel 114. Hasil nilai sig. (2-
tailed) adalah 0,001 masih <0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima yang terdapat hubungan antara
kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi. Menunjukkan keeratan hubungan antara
kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi adalah cukup kuat dan bersifat positif dengan nilai
korelasi di tunjukkan oleh angka 0,298. Hal ini diartikan bahwa hubungan kedua variabel terarah.

KESIMPULAN

Hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi berdasarkan hasil uji Spearmen Rank bahwa sig.
(2-tailed) adalah 0,001 masih <0,05 dan antara kedua variabel adalah 0,298. Sehingga HO ditolak dan H1 diterima yang
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terdapat antara kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi di SDN Keroncong Mas Permai cukup kuat terarah
dan bersifat positif.
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